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Ryan Septiandri Saputra (1900854201001). Perbedaan Pendapatan Usahatani 

kelapa Monokultur dan Non Monokultur Di Desa Siau Kecamatan Muara Sabak 

Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Dibimbing oleh ibu Nida Kemala dan 

Rogayah. Penelitian ini untuk mendeskripsikan kegiataan usahatani kelapa 

monokultur dan non monokultur, dan beberapa besar perbedaan pendapatan pada 

usahatani kelapa monokultur dan non monokultur di Desa Siau Kecamatan Muara 

Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Dengan pemilihan lokasi Desa 

Siau Kecamatan Muara Sabak Kabupaten Tanjung Jabung Timur merupakan salah 

satu yang masyarakatnya melakukan usahatani kelapa monokultur dan non 

monokultur, Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, dan 

teknik pengambilan sampel dengan metode snowball. Dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kelapa monokultur dengan rata-rata produksi sebesar 29.229 

Butir/Tahun, Sedangkan untuk kelapa non monokultur sebesar 16.155 Butir/Tahun, 

dan untuk komoditi lain (pinang) 5.214kg/Tahun, biaya produksi yang dikeluarkan 

oleh petani kelapa monokultur rata-rata adalah sebesar Rp. 6.415.418/Tahun, 

Sedangkan biaya produksi kelapa non monokultur sebesar Rp. 4.651.168/Tahun, 

dan harga jual kelapa Rp.1.300/Butir dengan rata-rata penerimaan kelapa  

monokultur Rp. 37.997.128/Tahun dan Jumlah penerimaan kelapa  non monokultur 

Sebesar Rp. 36.644.012/Tahun. Dari data tersebut terlihat bahwa total penerimaan 

lebih besar dari total biaya produksi kelapa monokultur maupun kelapa non 

monokultur, hal ini berarti penerimaan petani bisa menutupi biaya yang dikuelurkan 

dalam proses produksi usahatani kelapa monokultur dan non monokultur di Desa 

Siau, atau setara dengan sebesar Rp. 3.166.427/Bln penerimaan kelapa monokultur 

dan penerimaan kelapa non monokultur sebesar Rp. 3.053.668/Bln, jika dilihat dari 

tingkat kesejahteraan, maka petani di Desa Siau sudah tergolong sejahtera, karena 

nilai pendapatan usahatani kelapa monokultur dan non monokultur di Desa Siau 

tergolong tersebut berada di atas upah minimum regional (UMR) Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur Sebesar Rp. 2.649.034. Dari hasil rata-rata penerimaan 

kelapa monokultur dan non monokultur didapat perbedaan sebesar Rp. 

411.134/Tahun 
 


